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Penutup

Berdasarkan hasil penelitisn mengenal penerapan algoritma klasifikasi dengan

optimasi Particle Swarm Optimization (PS0) pada kasus identifikasi kecanduan, maka
diperolzh beberapa kesimpulan sebagai berkit:
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Penerapan uptlmﬂiﬁhﬁm Wmm:imde Particle Swarm Optimization
(PSO) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan akurasi model
klasifikasi tingkat  kecanduan smartphone. Tanpa optimasi, setiap variabel
diperiakukan dengan bobot yang sama sehmgp, tﬁka&rﬂﬂ fitur berkontribusi
secara optimal terhadap proses klasifikasi Setelah dilakukan optimasi, PSO mampu
menyeleksi dan memberikan hobot yang lebih smpﬁlﬁﬂt itur penti
Wmﬂrl meningkat secarn konsisten. Hal ini terithat mm akurasi
mﬂw‘uhh. dimana algoritma Support Vector Machine (S VM) mencapai 94.05%.
Hnw Ft!‘:ﬁt sebezir BY.20%, dan K-Nearest Neighbor (KNN) m.r 02.86%
setefah dilakukan pembobotan fitur. Dengan demllum cﬁnpul :hsmipﬂknn bahwa
optimasi Feature Weighting melalui PSO mampu me Jlﬁ:furmn model
sebesar 2-5% dibandingkan kondisi tanpa optineasi, lﬂﬁmghnm prediksi yang
lebih akurat dan scimbang.

Performa Model-model yang sudah diuji dari K-Nearest Neighbor. Support Vector
Machine, dan Random Forest memiliki hasil pngbmhnh beda dan akan ditunjukan
sehagni berikut:

A) PSO + SVM juga mencapai akurasi 04.05%, dengan recall tidak kecanduan
agak lebih rendah {ﬂ?ﬂ} 'u&:ﬁ'i'ﬁad'n recall kecanduan lebih tinggi (0.9 ) namun
pada tidak kecanduan memiliki precision (0.93) memiliki hasi yang hampir
sama kecanduan hanya (0.95). Model ini lebih unggul model lainnya yang
dimana don segi recall. precision, {1-score hingga sccuracy lebih seimbang

dan tinggi.
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B) PSO + KNN memperoleh akurasi 92.86%. dengan rata rata recall dan
precision seimbang hingea fl-score yang dimana mode! ini dapat diandalkan
ketika mendeteksi responden yang kecanduan atow tidak kecanduan. Namun
keunggulan dari KNI ketikn melakukan iterasi PSO sebanyak 50 iterasi
hanys membutuhkan waktu 48 detik saja.

C) PSO + Random Forest menghasilkan akurasi 89.29%, dengan presisi 0,91
H{eca.miuan} dan .86 I:Tidakwan] serta recall 0.93 dan 0.83. Model

&nuq;ﬂktln performa yang wmhug antara mendeteksi kecanduan
mmp'nhﬁ keq.uul:m-dmmd:lm: ]upmungalumtan hasil terendah dar

Berdasarkan hasil pengujian 1iga algoritma dengan PSO, dapal disimpulkan bahwa
PSO + SVM menunjukkan performa terbatk dengan MWMr 9 05%. Model
ini memiliki precision dan recall yang unggul. terutama dalam mendeteksi kelas
“Kecanduan”, mggm secara keseluruhan memberikan hasil pradiksi mm akurat
dlhﬁndinglmmﬁ |ainnya. Sementsra itu, PSO + KNN mencapai akurasi 92.86% dengan
recall dan precision yang seimbang untuk kedua kelas, menjadikannya model yang andal
untuk mendeteksi responden vang kecandunn mavpun tidiik kﬂ:anduam, dan memiliki
keunmlm signifikan dari segi efisiensi wakiu karena h:mp'. huty 4% detik untuk
50 iterasi PSO. Sedangkan PSO + Random Forest memulﬁmmem yaitu §9,20%,
dengan precision dan recall yang relatif seimbang. namun membutuhkan waktu komputasi
jauh lebih lama, yukni 30 WMﬂIMmsl Sww PSO + 8VM unggul
dari seyi performa, PSO + KNN unggul dari segi kecepatan, dan PSO + Random Forest
meskipun seimbang, kurang efisien dibanding kedus model lainnya.

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditakukan serta berbaga keterbatasan yang
diternui selama proses penyusunan, maka beberapa saran yang dapat diberikan wntuk
pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

a) Peningkatan Ukuran dan Kualitas Data
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Model Klasifikasi dapat mencapai hasil yang lebih optimal apabila
didukung oleh dataset yang berukuran lebih besar serta memiliki variasi yang
lebih beragam. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
yang hilang secara lebih sistematis.
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